Artikel Publikasi

KESANTUNAN DIREKTIF MEMINTA DALAM
INTERAKSI NONFORMAL DI KALANGAN MAHASISWA
PERGURUAN TINGGI SWASTA SE-RAYON SURAKARTA

Usulan Penelitian Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Diajukan oleh:
DIAN NUR RACHMAWATI
A310110050

PORGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
AGUSTUS, 2015



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Dian Nur Rachmawati

NIM : A 310110050

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Sripsi : Kesantunan Direktif Meminta dalam Interaksi

Nonformal di Kalangan Mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta se-Rayon Surakarta
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa artikel publikasi yang saya serahkan ini
benar-benar hasil karya saya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, kecuali
yang secara tertulis diacu/dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar
pustaka. Apabila di kemudian hari terbukti skripsi ini hasil plagiat, saya
bertanggung jawab sepenuhnya dan bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

yang berlaku.

Surakarta, 8 Juli 2015
Yang membuat pernyataan,

\ e

-
Dian Nur Rachmawati

A 310110050



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. A. Yani Tromol Pos [ Pabelan, Kamasura Telp. (0271) 717417 Fax : 7151448 Surakarta 57102

SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL PUBLIKASI

Yang bertanda tangan ini pembimbing/ skripsi/ tugas akhir:

Nama : Prof. Dr. Harun Joko Prayitno, M.Hum

NIP/NIK : NIK. 196504281993031001

Telah membaca dan mencermati naskah artikel publikasi ilmiah, yang merupakan
ringkasan skripsi/ tugas akhir dari mahasiswa:

Nama : Dian Nur Rachmawati

NIM : A 310110050

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Skripsi : KESANTUNAN DIREKTIF MEMINTA DALAM INTERAKSI
NONFORMAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI SWASTA SE-RAYON
SURAKARTA

Naskah artikel tersebut layak dan dapat disetujui untuk dipublikasikan.

Demikian persetujuan tersebut dibuat, semoga dapat dipergunakan seperlunya.

!
Surakarta, 10 Juli 2015

Pembimbing,

-~

\
P’\/\P\/\LA/\LL—\-\
Prof. Dr. Harun Joko Prayitno. M.Hum
NIK. 196504281993031001



KESANTUNAN DIREKTIF MEMINTA DALAM INTERAKSI
NONFORMAL MAHASISWA PERGURUAN TINGGI SWASTA
SE-RAYON SURAKARTA

Dian Nur Rachmawati, A310110050, Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2015, xiii + 79 halaman.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bentuk realisasi kesantunan direktif
meminta dan skala kesantunan menurut Leech dalam interaksi nonformal
mahasiswa PTS se-rayon Surakarta. Objek penelitian ini adalah kesantunan
direktif pada interaksi nonformal mahasiswa. Sumber data dalam penelitian ini
adalah tuturan nonformal mahasiswa se-rayon Surakarta. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak,
teknik catat dan teknik rekam. Teknik analisis dilakukan dengan metode padan.
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) realisasi kesantunan direktif meminta dalam
interaksi nonformal mahasiswa PTS se-rayon Surakarta yaitu direalisasikan
dalam tipe meminta, yang meliputi sub-TTD a) meminta sebanyak 22 data, b)
memohon sebanyak 9, c¢) menawarkan sebanyak 7 data, dan d) mengharap
sebanyak 5 data (2) skala kesantunan direktif meminta dalam interaksi nonformal
mahasiswa perguruan tinggi swasta se-rayon Suarakarta yaitu a) skala untung-
rugi sebanyak 7 data, b) skala pilihan sebanyak 3 data, dan c) skala keotoritasan
sebanyak 2 data.

Kata Kunci: kesantunan direktif meminta, interaksi nonformal mahasiswa



PENDAHULUAN

Bahasa digunakan sebagai alat komunikasi yang paling utama bagi
manusia. Chaer (2010:11) menyatakan bahasa adalah sistem, artinya, bahasa itu
dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dapat dikaidahkan.
Bahasa merupakan sarana paling efektif untuk berkomunikasi.. Oleh karena itu,
bahasa sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan ide, gagasan, keinginan,
harapan, dan lainnya. Ketika berkomunikasi juga terdapat istilah untuk menjaga
keharmonisan relasi antara penutur dengan mitra tutur, yaitu kesantunan
(politeness).

Begitu pentingnya peran bahasa dalam kehidupan manusia menimbulkan
beberapa cabang ilmu yang secara khusus mempelajari bahasa lebih mendalam
dan salah satunya adalah cabang ilmu pragmatik. Pragmatik merupakan cabang
ilmu linguistik yang membahas mengenai struktur bahasa sebagai alat komunikasi
antara penutur dan pendengar, dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada
hal-hal “ekstra lingual” yang dibicarakan (J. W. M Verhaar, 2008:14). Pendapat
dari Verhaar didukung oleh George Yule (2006:3) yang menjelaskan bahwa studi
ini melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksud orang di dalam satu konteks
khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh terhadap apa yang dikatakannya.
Hal penting yang berkenaan dengan keberhasilan pengaturan interaksi sosial
melaluibahasa adalah strategi-strategi yang mempertimbangkan status penutur
(Pn) dan mitra tutur (Mt). Keberhasilan penggunaan strategi-strategi ini
menciptakan suasana santun yang memungkinkan transaksi sosial berlangsung
tanpa mempermalukan Pn dan Mt. Tata cara berbahasa, termasuk santun
berbahasa sangat penting diperhatikan oleh para peserta komunikasi (penutur dan
mitra tutur) untuk kelancaran komunikasinya

Kesantunan merupakan hal penting di dalam kajian pragmatik. Wibowo
(dalam Markhamah dan Mitakhul Huda, 2013:71) Mengungkapkan kesantunan
merupakan salah satu aspek kebahasaan yang dapat meningkatkan kecerdasan
emosional penuturnya karena di dalam komunikasi, penutur dan mitra tutur tidak

hanya dituntut menyampaikan kebenaran, tetapi harus tetap berkomitmen untuk



menjaga keharmonisan hubungan. Keharmonisan hubungan penutur dan mitra
tutur tetap terjaga apabila masing-masing peserta tutur senantiasa tidak saling
mempermalukan.

Tuturan direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan penuturnya
dengan maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang disebutkan di dalam
tuturan itu atau mendorong mitra tutur untuk melakukan sesuatu. Dengan kata
lain, tuturan direktif menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur (Yule,
2006: 93).

Pemakaian kesantunan berbahasa khususnya pada tuturan direktif meminta
(to request) nonformal mahasiswa dan skala kesantunan dalam interaksi
nonformal mahasiswa berdasarkan model Leech merupakan fenomena yang
menarik untuk diteliti. Kesantunan direktif yang akan menjadi fokus kajian adalah
kesantunan direktif meminta yang digunakan oleh mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi swasta, saat di luar jam kuliah tetapi masih dalam lingkungan
perguruan tinggi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan dikembangkan
untuk membahas tentang realisasi kesantunan direktif pada interaksi nonformal
mahasiswa perguruan tinggi swasta se-rayon Surakarta dan skala pada tuturan
pada interaksi nonformal mahasiswa perguruan tinggi swasta se-rayon Surakarta.

Realisasi kesantunan direktif yang paling dominan digunakan dalam
interaksi nonformal mahasiswa PTS se-rayon Surakarta adalah tuturan meminta.
Hal ini dapat dilihat pada contoh berikut.

Berikut ini fenomena tuturan direktif meminta dalam interaksi nonformal

mahasiswa.
Eksplikatur TK : mbak, iki maksud e piye tho?
Pemarkah lingual . intonasi tanya, partikel tho

Penanda nonlingual : suasana ketika beberapa mahasiswa sedang berdiskusi di
taman, Pn meminta penjelasan mengenai poin tertentu pada
materi diskusi.

Implikatur . Pn tidak mengerti maksud dari beberapa poin materi
diskusi.

Maksud TKD Meminta: meminta Mt untuk menjelaskan lagi.

Sub TKD > minta

Keterangan : mahasiswa semester 7, Pn dan Mt puteri.



Tuturan direktif meminta pada contoh di atas, diungkapkan oleh penutur
(Pn) yang berusia sebaya dengan mitra tutur (Mt). Tuturan meminta pada contoh
tersebut telah terbukti dari perwujudan tuturan Pn yang mengatakan mbak, iki
maksud e piye tho?dari tuturan Pn tersebut terbukti bahwa jika Pn memintaMt
untuk menjelaskan poin tertentu pada materi diskusi. Tuturan Pn dianggap sopan
karena Pn meminta dengan menggunakan bahasa yang baik.

Kesantunan direktif dapat dipandang menjadi kajian yang penting dalam
ilmu pragmatik, karena tuturan yang terjadi secara nonformal antar mahasiswa itu
tidak hanya memberikan informasi tetapi penutur juga menghendaki agar mitra
tutur melakukan sesuatu dan memberikan respon dari mitra tutur terhadap

informasi yang diujarkan, berupa tindakan, jawaban, atau tanggapan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di lingkungan Perguruan Tinggi Swasta yang
berada di Surakarta. Waktu penelitian ini di mulai dari 20 November 2014 sampai
20 Mei 2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang
didapatkan berupa deskriptif tentang kesantunan direktif meminta dalam interaksi
nonformal mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa di lingkungan PTS
kota Surakarta. Objek penelitian ini adalah tuturan direktif meminta dalam
interaksi nonformal mahasiswa. Data merupakan fenomena lingual yang
mengandung dan berkaitan langsung dengan masalah yang dimaksud dan data
diidentifikasi sebagai bahan suatu penelitian (Sudaryanto, 1993:5-6). Data pada
penelitian ini ada dua yaitu data lisan dan data tulis. Data lisan berupa tuturan
direktif meminta mahasiswa PTS Surakarta, sedangkan data tulis berupa transkip
tuturan direktif meminta mahasiswa. Sumber data dibagi menjadi dua sumber data
dibagi menjadi dua sumber data primer dan sekunder, sumber data primer dalam
penelitian ini berupa tuturan direktif meminta mahasiswa PTS se-rayon Surakarta,
sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil-hasil penelitian
terdahulu, buku-buku tentang analisis pragmatik.



Pengumpulan data merupakan tahapan yang paling penting dalam
penelitian, untuk itu diperlukan metode atau teknik untuk memperoleh data-data
tersebut. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan, teknik adalah cara
melaksanakan metode (Sudaryanto, 1993:9). Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data; teknik simak, teknik rekam, dan teknik catat.
Peneliti menyimak setiap tuturan nonformal mahasiswa, selanjutnya peneliti
mencatat hasil rekaman dan mengkasifikasi data. Teknik keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggalusi data. Trianggulasi data,
menunjuk pada upaya peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang lebih
bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan yang sama (Pawito,
2008:99). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu setelah data terkumpul
dan diklasifikasikan, selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan
metode padan intralingual. Metode padan intralingual merupakan metode analisis
dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik
yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda
(Mahsun, 2011:118). Prosedur penelitian pada tahap ini langkah-langkah yang
dilakukan penulis meliputi; (1) Menyimak percakapan dari mahasiswa perguruan
tinggi swasta se-rayon Surakarta untuk memperoleh data yang objektif. (2)
Mencatat hasil percakapan dan mentranskip hasil rekaman yang akan dijadikan
data penelitian (3) Menganalisis kesantunan direktif mahasiswa perguruan tinggi
swasta se-rayon Surakarta yang meliputi: realisasi kesantunan direktif meminta
dalam interaksi nonformal mahasiswa di kalangan PTSdan skala kesantunan

menurut Leech untuk memperoleh data yang objektif (4) Menarik simpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Realisasi Kesantunan Direktif Meminta dalam Interaksi Nonformal
Mahasiswa PTS Se-rayon Surakarta
Realisasi kesantunan direktif meminta di dalam interaksi
nonformal mahasiswa PTS Se-rayon Surakarta di lima lokasi penelitian
(UMS, UKS, STIKES Aisyiyah, STIE St. Pignateli, ATMI). Realisasi
Sub-KD berikut diuraikan berdasarkan menurut berdasarkan eksplikatur
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tindak KD, pemarkah lingual, penanda nonlingual, implikatur, maksud
TKD, maksud sub TKD, dan status sosialnya. Komponen itu semua yang
akhirnya digunakan konteks usia, jenis kelamin, dan tempat yang
digunakan tuturan KD tersebut. Komponen itu semua yang akhirnya
digunakan sebagai sarana atau alat bantu untuk menafsirkan maksud
sebuah tuturan.
1. Kesantunan Direktif Meminta Sub-TKD Minta
Tindak kesantunan direktif meminta merupakan suatu sub-KD
yang bertujuan untuk memohon dan mengharapkan kepada Mt supaya
diberi sesuatu sebagaimana yang diminta oleh Pn. Dasar sub-KD ini
adalah agar tuturan Pn diberi atau mendapatkan sesuatu dari Mt
(Prayitno, 2011:48). Pada dasarnya sub-KD meminta bertujuan untuk
mendapatkan sesuatu dari Mt sesuai yang dikehendaki oleh Pn.
Berikut merupakan realisasi tindak tutur direktif meminta dalam
interaksi nonformal mahasiswa PTS di Surakarta:

(1) Eksplikatur : Mbak iki maksud e piye tho?
[Mbak ini maksudnya gimana?]
Penanda lingual : intonasi Tanya
Partikel: tho
Penanda nonlingual:
- Suasana ketika beberapa mahasiswa berdiskusi
di taman
- Pn meminta penjelasan mengenai poin tertentu
pada materi diskusi
Implikatur . Pn tidak mengerti maksud dari beberapa
poin materi diskusi
Maksud TKD Meminta : meminta Mt untuk menjelaskan lagi
Sub TKD : Minta
Ket : Mahasiswa sem 7, Pn dan Mt puteri

Pernyataan (1) mengandung realisasi dari kesantunan direktif meminta
Sub TKD minta. Dilihat dari konteks tuturan, Pn bermaksud meminta
penjelasan ulang kepada Mt terhadap materi yang tidak dimengerti
oleh Pn dengan kalimat “Mbak iki maksud e piye tho?”. Dari tuturan
tersebut terjadi ketika mahasiswa sedang mengerjakan tugas kuliah di

taman FKIP. Pn dan Mt sedang membicarakan materi kuliah yang

8



sedang didiskusikan bersama kelompok. Pn meminta tolong kepada Mt

agar menjelaskan kembali poin materi diskusi yang sedang dibahas

tersebut.

Kesantunan Direktif Meminta Sub-TKD Memohon

Sub KD memohon merupakan suatu tindak kesantunan berbahasa

yang bertujuan untuk minta dengan hormat kepada Mt agar melakukan

sesautu yang diinginkan oleh Pn (Prayitno, 2011:54).. Berikut

merupakan realisasi tindak tutur direktif tipe sub-TKD memohon

dalam interaksi nonformal mahasiswa PTS di Surakarta:

(2) Eksplikatur: Lha rapatnya aja belum dimulai
Penanda lingual: intonasi pembelaan

Partikel: Iha

Penanda nonlingual:

Implikatur:

- suasana ketika rapat akan dimulai, beberapa

mahasiswa masih asik mengobrol dan belum
masuk ruangan

Mt (ketua rapat) menyuruh mahasiswa yang
belum masuk untuk segera masuk ke ruangan
agar rapat bisa segera dimulai

Pn  memiliki  kedudukan lebih  rendah
dibandingkan Mt

Pn akan tetap di luar bersama mahasiswa
lainnya

Pn akan menyudahi aktivitas di luar ruangan
dan mengikuti rapat

Pn akan terus mengobrol sampai Mt kembali
menegur

Maksud TKD meminta: memohon Mt
Sub TKD: mohon
Ket: mahasiswa sem 7, Pn dan Mt putra

Pernyataan (2) di atas mengandung realisasi kesantunan

direktif meminta sub TKD memohon. Dari konteks di balik

tuturan Pn mempunyai maksud agar Mt segera memulai rapat dan

Pn bisa segera masuk ke kelas. Tuturan tersebut terjadi ketika Mt

(ketua rapat) yang sedang menunggu anggota rapat lain untuk

masuk ke ruangan. Pn yang masih asik di luar ruangan belum mau
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masuk ke ruangan karna rapat yang belum dimulai. Mt meminta Pn

untuk masuk ruangan agar rapat bisa segera dimulai.

3. Kesantunan Direktif Meminta Sub-TKD Menawar
Tindak bahasa menawar merupakan tindak bahasa yang bertujuan
untuk menawari atau menawarkan sesuatu kepada Mt agar dapat
menentukan suatu pilihan yang sesuai keinginannya (Prayitno,
2011:58).
Berikut merupakan realisasi tindak tutur direktif menawar dalam

interaksi nonformal mahasiswa PTS di Surakarta:

(3) Eksplikatur : Ameh foto copy sekalian ra?
[mau foto copy sekalian tidak?]
Penanda lingual : intonasi Tanya
Partikel: ra

Penanda nonlingual:
- Suasana ketika Pn sudah mendapatkan kisi-Kisi
soal UAS dari dosen
- Pn menawarkan kepada Mt lembar soal Kkis-Kisi
UAS
- Pndan Mt sebaya berjenis kelamin perempuan

Implikatur:
- Mt langsung menerima tawaran dari Pn
- Pn memastikan bahwa Mt belum atau sudah
memiliki foto copy Kkisi-kisi soal UAS dari
dosen
Maksud TKD meminta : Menawar Mt
Sub TKD : tawar
Ket : sem 5, Pn dan Mt puteri

Pernyataan (3) di atas mengandung realisasi kesantunan
direktif meminta sub TKD menawar. Dilihat dari konteks tuturan
Pn yang menawarka kepada Mt soal kisi-kisi UTS dari dosen.
Dilihat dari tuturan Pn Ameh foto copy sekalian ra? , dari tuturan
Pn tersebut berwujudkan penawaran kepada Mt untuk foto copy
atau tidak dan sekaligus juga memastikan apakan Mt sudah

memiliki kisi-kisi atau belum.
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4. Kesantunan Direktif Meminta Sub-TKD Mengharap

Tindak tutur sub-TkD mengharap merupakan keinginan Pn supaya
Mt melakukan sesuatu sehingga menjadi kenyataan. Prayitno
(2011:50) menjelaskan bahwa sub-KD mengaharap ini Pn menantikan
sesuatu yang diperbuat oleh Mt.

Berikut merupakan realisasi tindak tutur direktif mengaharap

dalam interaksi nonformal mahasiswa PTS di Surakarta:

(4) Eksplikatur : Endi?
[mana?]
Penanda lingual - intonasi Tanya

Penanda nonlingual:
- Aktivitas ketika Pn melihat jawaban dari Mt
- Pndan Mt sedang mengerjakan soal ujian
- Pn bertanya jawaban dari Mt
- Pn berharap Mt memberikannya jawaban
- Mt memberi jawaban dengan cara Pn melihat
lembar jawabnya
- Pndan Mt sebaya
Implikatur:
- Pn berharap bisa melihat jawaban dari Mt
- Mt memberikan jawaban kepada Pn
Maksud TKD meminta : Pn berharap kepada Mt mengenai
jawaban ujian
Sub TKD : harap
Ket : sem 8, Pn puteri dan Mt putra

Pernyataan (22) di atas mengandung realisasi kesantunan direktif
meminta sub TKD mengharap. Dilihat dari konteks tuturan Pn
berharap Mt akan memberikan jawabnnya dapat dilihat dari tuturan Pn
Endi?, tuturan tersebut berwujud pengharapan yang disertai
permintaan Pn terhadap Mt.

B. Skala Kesantunan Direktif Meminta dalam Interaksi Nonformal
Mahasiswa PTS Se-rayon Surakarta
Penentuan peringkat kesantunan suatu tuturan dapat ditentukan
derajatnya dengan mempertimbangkan skala-skala kesantunan model
Leech. Yaitu skala untung-rugi, skala kemanasukaan, skala

ketidaklangsungan, skala keotoritasan, dan skala jarak-sosial.
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Untuk mengukur seberapa tinggikah peringkat kesantunan dalam sebuah
tuturan, dapat dilakukan dengan model kesantunan yang dikemukakan
oleh Leech, sebuah tuturan dapat diketahui peringkat kesantunan dengan

skala kesantunan.

1. Skala Untung Rugi (Cost-Benefit Scale)

Skala ini sering disebut dengan skala untung rugi, hal tersebut
merujuk pada keuntungan maupun kerugian yang dialami oleh
penutur, semakin rugi penutur maka semakin santun, namun
sebaliknya, jika penutur semakin beruntung maka tuturan tersebut
semakin tidak santun. Berikut pemaparan skala untung-rugi.

a) Yo wis, aku kono kuwe kene yo

b) Gentian ya, aku dulu nanti kamu

Dari dua tuturan di atas menunjukkan bahwa tuturan yang
digunakan Pn termasuk dalam skala cost-benefit scale, telah terbukti
bahwa Pn berusaha untuk menekankan kerugian pada diri sendiri, dan
berusaha menguntungkan pihak lawan (Mt), terbukti dengan adanya
beberapa tindakan yang dilakukan oleh Pn untuk kepentingan Mt.
tuturan (a) dapat dilihat ketika Pn bertutur “Yo wis, aku kono kuwe
kene yo” Mt yang meminta Pn pindah tempat duduk dapat merugikan
Pn karena Pn sudah merasa nyaman dan Mt juga ingin duduk di tempat
yang di tempati oleh Pn. Pada tuturan (b) dapat dilihat pada tuturan
“Gentian ya, aku dulu nanti kamu” Pn yang mengalah kepada Mt
karena mendorong motor yang mogok terlebih dahulu merasa
dirugikan, sedangkan Mt menaiki motornya terlebih dahulu.

2. Skala Pilihan (Optionality Scale)

Skala pilihan ini merujuk pada banyak sedikitnya pilihan yang
ditawarkan/ diberikan oleh Pn kepada Mt. Semakin banyak pilihan
(opsi) yang berikan Pn kepada Mt semakin banyak, maka tuturan
tersebut semakin dianggap lebih santun. Berikut pemaparan skala
pilihan.
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c) Ameh foto copy sekalian ra?

Dapat dilihat dari tuturan Pn “ameh foto copy sekalian ra?”.

menunjukkan bahwa tuturan (c) terlihat jika Pn memberikan pilihan

kepada Mt,
3. Skala Ketidaklangsungan (Indirectness Scale)

Skala ini merujuk pada langsung atau tidak langsungnya sebuah
tuturan, semakin tuturan penutur tersebut bersifat langsung maka
tuturan tersebut dianggap kurang santun, namun sebaliknya jika
tuturan penutur tersebut bersifat tidak langsung, maka tuturan tersebut
dianggap lebih santun.

4. Skala Keotoritasan (Authority Scale)

Skala keotoritasan ini menunjuk kepada hubungan status sosial
antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam pertuturan. Semakin
jauh jarak peringkat sosial (rank rating) antara penutur dengan mitra
tutur, tuturan yang digunakan akan cenderung menjadi semakin santun.
Sebaliknya, semakin dekat jarak peringkat status sosial di antara
keduanya, akan cenderung berkuranglah peringkat kesantunan tuturan
yang digunakan dalam bertutur itu.

(d) Perhatian dulu ya

Tuturan di atas menunjukkan bahwa keotoritasan Pn dan Mt
memiliki jarak sosial. Pada tuturan (I) yang diucapkan oleh Pn
Perhatian dulu ya, menunjukkan bahwa antara Pn dan Mt memiliki
jarak sosial yaitu antara ketua dan anggotanya.

5. Skala Jarak Sosial (Social Distance Scale)

Skala jarak sosial menunjuk kepada peringkat hubungan sosial
antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan.
Ada kecenderungan bahwa semakin dekat jarak peringkat sosial di
antara keduanya, akan menjadi semakin kurang santunlah tuturan itu.
Demikian sebaliknya, semakin jauh jaraj peringkat sosial antara
penutur dengan mitra tutur, akan semakin santunlah tuturan yang
digunakan itu.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Realisasi kesantunan direktif meminta dalam interaksi nonformal

mahasiswa PTS se-rayon Surakarta. Dalam tuturan mahasiswa yang
berjumlah 40 data penelitian ditemukan a) meminta sebanyak 22 data, b)
mengharap sebanyak 5 data, ¢) memohon sebanyak 9 data, dan d)

menawarkan sebanyak 7 data.

. Skala kesantunan direktif meminta berdasarkan teori Leech dalam

interaksi nonformal mahasiswa PTS se-rayon Surakarta ditemukan skala
kesantunan direktif ~meminta dalam interaksi nonformal mahasiswa
perguruan tinggi swasta se-rayon Suarakarta yaitu a) skala untung-rugi
sebanyak 7 data, b) skala pilihan sebanyak 3 data, c) skala keotoritasan

sebanyak 2 data.
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